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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Kehamilan merupakan tahapan penting dalam kehidupan seorang 

perempuan yang ditandai dengan beragam perubahan. Selama kehamilan 

normal, terjadi berbagai perubahan pada sistem fisiologis tubuh yang dapat 

memengaruhi kondisi kesehatan ibu serta proses pertumbuhan dan 

perkembangan janin. Dalam periode ini, tubuh melakukan penyesuaian 

fisiologis, anatomis, dan biokimia yang berbeda dari keadaan sebelum hamil. 

Berbagai stresor yang dialami ibu hamil umumnya berkaitan dengan keluhan 

fisik, perubahan citra tubuh, serta kekhawatiran terhadap kondisi janin. Selain 

itu, perubahan pola hidup, gangguan emosional, dan kecemasan yang muncul 

selama masa kehamilan, persalinan, hingga kelahiran turut menjadi faktor yang 

berkontribusi terhadap meningkatnya tingkat stres pada ibu hamil (Maryam, 

2025). 

Berdasarkan sejumlah penelitian, kejadian nyeri punggung bawah pada 

masa kehamilan masih tergolong tinggi. Ermasari & Winarno (2024) 

melaporkan bahwa prevalensi nyeri punggung bawah pada kehamilan secara 

global berada pada kisaran 24% hingga 90% di berbagai negara. Sementara itu, 

Wulandari & Ratnaningrum (2025) menyatakan bahwa sekitar 49% ibu hamil 

di Indonesia mengalami kondisi tersebut. Hingga saat ini, belum ditemukan 

data mengenai prevalensi nyeri punggung bawah pada kehamilan di wilayah 

Sumatera Selatan
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Nyeri punggung bawah pada ibu hamil tidak hanya menimbulkan 

gangguan fisik, tetapi juga berdampak terhadap kualitas hidup secara 

menyeluruh. Keluhan nyeri yang berlangsung terus-menerus dapat mengurangi 

kualitas tidur, menurunkan energi, serta membatasi kemampuan ibu dalam 

menjalankan aktivitas sehari-hari. Kondisi tersebut selanjutnya berpengaruh 

terhadap produktivitas, baik dalam menjalankan pekerjaan rumah tangga 

maupun aktivitas sosial. Selain itu, nyeri punggung bawah yang menetap dapat 

meningkatkan stres psikologis, kecemasan, serta ketidaknyamanan emosional 

menjelang persalinan. Apabila tidak mendapatkan penanganan yang tepat, 

keluhan ini berpotensi berlanjut hingga masa postpartum dan meningkatkan 

risiko terjadinya nyeri kronis. Dampak tersebut pada akhirnya dapat 

menurunkan kualitas kesehatan ibu secara berkesinambungan (Setiani, 2023). 

Penatalaksanaan nyeri punggung bawah selama kehamilan umumnya le-

bih dianjurkan menggunakan pendekatan nonfarmakologis dengan memper-

timbangkan keamanan bagi ibu maupun janin. Sebaliknya, penggunaan terapi 

farmakologis cenderung dibatasi karena adanya potensi efek samping serta 

risiko terhadap perkembangan janin. Oleh karena itu, manajemen nonfarmako-

logis dipandang sebagai pilihan utama karena dinilai lebih aman bagi janin dan 

memiliki efek samping yang minimal. Salah satu bentuk intervensi nonfarma-

kologis yang dapat diterapkan ialah latihan pelvic rocking menggunakan media 

birthing ball. Intervensi ini telah terbukti efektif dalam mengurangi nyeri se-

lama kehamilan, sekaligus membantu meningkatkan kekuatan otot penstabil 
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batang tubuh serta memberikan kenyamanan bagi ibu saat melakukan aktivitas 

(Atiqa, 2025).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ifahlahma et al. (2024) menunjuk-

kan bahwa rata-rata skala nyeri punggung pada ibu hamil setelah memperoleh 

latihan pelvic rocking adalah 9,46. Analisis data menggunakan uji Mann-

Whitney U-Test menghasilkan nilai p 0,001 < 0,05, yang mengindikasikan 

bahwa penurunan skala nyeri pada kelompok yang mendapatkan latihan pelvic 

rocking lebih besar. Temuan tersebut mengonfirmasi bahwa latihan pelvic rock-

ing memiliki efektivitas yang lebih baik dalam mengatasi nyeri punggung 

bawah pada ibu hamil. 

Hasil penelitian oleh Rosyidah et al. (2025) melaporkan bahwa 

penerapan latihan pelvic rocking menggunakan birthing ball mampu 

menurunkan intensitas nyeri yang dievaluasi secara berkala dengan instrumen 

Numeric Rating Scale (NRS). Hasil penerapan asuhan memperlihatkan adanya 

penurunan yang nyata pada keluhan nyeri punggung bawah setelah intervensi 

diberikan. Skala nyeri yang semula berada pada kategori sedang dengan skor 6 

menurun secara signifikan menjadi skor 3 yang termasuk kategori nyeri ringan. 

Hasil tersebut membuktikan bahwa gerakan panggul secara ritmis di atas bola 

persalinan efektif menghasilkan respons relaksasi postural sehingga mampu 

mengurangi ketegangan otot lumbal pada ibu hamil. 

Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang dilakukan di beberapa Pusk-

esmas di wilayah Kota Baturaja, angka kejadian nyeri punggung bawah 

tertinggi ditemukan di wilayah kerja UPTD Puskesmas Tanjung Baru. Dalam 
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beberapa bulan terakhir, tercatat sebanyak 35 ibu hamil trimester III, dengan 

33,3% di antaranya mengalami nyeri punggung bawah. Berdasarkan latar be-

lakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan studi kasus mengenai pen-

erapan latihan pelvic rocking dengan birthing ball untuk menurunkan intensitas 

nyeri punggung bawah pada ibu hamil trimester III di Wilayah Kerja UPTD 

Puskesmas Tanjung Baru. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah penerapan latihan pelvic rocking menggunakan birthing 

ball dalam menurunkan intensitas nyeri punggung bawah pada ibu hamil tri-

mester III di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Tanjung Baru? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

      Mendeskripsikan penerapan latihan pelvic rocking dengan birthing ball 

terhadap penurunan intensitas nyeri punggung bawah pada ibu hamil trimes-

ter III di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Tanjung Baru. 

2. Tujuan Khusus  

a. Mendeskripsikan implementasi keperawatan yang bersifat edukatif dan 

suportif dalam upaya menurunkan intensitas nyeri punggung bawah pada 

ibu hamil trimester III. 

b. Mendeskripsikan hasil pelaksanaan latihan pelvic rocking menggunakan 

birthing ball terhadap penurunan intensitas nyeri punggung bawah pada 

ibu hamil trimester III. 
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D. Manfaat Penelitian. 

a. Bagi Klien 

Memberikan pilihan latihan yang aman, mudah dilakukan, dan efektif se-

bagai alternatif untuk membantu mengurangi nyeri punggung bawah se-

lama kehamilan trimester III. 

b. Bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan 

Menjadi dasar ilmiah dalam penerapan latihan pelvic rocking dengan 

birthing ball sebagai bagian dari asuhan komplementer. 

c. Bagi Puskesmas 

Mendukung pengembangan program edukasi dan intervensi nonfarmako-

logis yang terstandar untuk meningkatkan kualitas pelayanan antenatal. 
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